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Penduduk yang padat di Jakarta menyebabkan adanya persaingan yang keras untuk memperoleh pekerjaan,
pendidikan, dan lain sebagainya. Di samping penduduknya padat, penduduk Jakarta juga sangat heterogen.
Hal ini memungkinkan terjadinya kriminalitas sangat besar. Menurut statistik, Jakarta masih menempati
urutan tertinggi untuk seluruh peristiwa kejahatan dalam hal angka lgju kejahatan.

Banyak faktor yang menyebabkan timbulnya kriminalitas, di mana terjadinya kriminalitas adalah
bertemunya faktor niat berbuat jahat dari calon pelaku dengan kesempatari atau peluang yang ada. Peluang
untuk timbulnya kriminalitas antara satu daerah dengan daerah lainnya berbeda-beda , yang tentunya akan
berakibat pada pola kriminalitas. Dari data statistik tahun 1988 diperoleh bahwa Jakarta Barat mempunyai
jumlah kriminalitas yang tertinggi di DKI Jakarta. Di mana sebanyak 27 persen dari jumlah kriminalitas di
DKI Jakartaterjadi di Jakarta Barat.

Sehubungan dengan itu, masalah yang dibahas adal ah:

- Di manaterdapat jumlah kriminalitas tertinggi dan terendah dan bagaimana karakteristik kriminalitas di
Jakarta Barat?

- Bagaimana pola kriminalitas di Jakarta Barat sehubungan dengan kepadatan penduduk, kepadatan
pendatang, kualitas rumah, kerapatan jalan, dan pusat-pusat keramaian?

Batasan: Y ang dimaksud dengan kriminalitas adalah segala tindakan atau tingkah laku manusia yang
diancam pidana oleh hukum. Karakteristik kriminalitas dalam tulisan ini adalah ciri-ciri kriminalitas yang
dilihat dari kejadian kriminalitas dan pelaku kriminalitas, di mana kejadian kriminalitas meliputi tempat dan
waktu kejadian yang terdiri dari bulan kejadian, tanggal kejadian, dan jam kejadian; sedang pelaku
kriminalitas meliputi umur, pendidikan, pekerjaan, dan daerah asal pelaku kriminalitas.

Tulisan ini menekankan pada faktor keseinpatan atau peluang tenhadap timbulnya kriminalitas yang
meliputi variabel kepadatan penduduk, kepadatan pendatang, kualitas rumah, kenapatan jalan, dan pusat-
pusat keramaian. Data kriminalitas yang digunakan adalah data tahun 1990. Daerah penelitian adalah Jakarta
Barat, dengan satuan analisis yang digunakan adalah wilayah hukum Kepolisian Sektor (Polsek).

Untuk menjawab masalah tersebut di atas digunakan metode dan juga dengan korelasi peta. Hasil yang
diperoleh dapat diringkas sebagai berikut:

- Daerah dengan jumlah kriininalitas tertinggi adalah wilayah hukuin Folsek Tamansari, Tambora, Tanjung
Duren dan terendah adalah wilayah hukuin Folsek Kalideres. Kriminalitas kelompok pencurian dan
penipuan mendominasi di wilayah hukum Polsek Tatnansari, Tambora, Tanjung Duren; penganiayaan
mendominasi di wilayah hukum Polsek Tamansari dan Tambora. Untuk kriminalitas perbuatan tak
inenyenangkan mendominasi di wilayah hukum Polsek Tainansari, Tambora, Tanjung Duren, Kebon Jeruk;
sedangkan keloinpok peinbunuhan, perkosaan, narkotikainendoininasi di wilayah hukum Polsek Tanjung
Duren dan Cengkreng.

Kriminalitas di Jakarta Barat banyak terjadi di kuartal ketiga (untuk tahunan), padatanggal 11 - 20, Selain
hari dan banyak terjadi di daerah pemukiman; sedang pelakunya paling banyak berumur di bawah 25 tahun,
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berpendidikan SD, pengangguran, dan berasal dan, DK Jakarta. Sedangkan jenis kniminalitas yang paling
banyak terjadi adalah kelompok pencurian dan yang terkecil adalah kelompok pembunuhan, perkosaan,
narkotika.

- Kriminalitas di Jakarta Barat memperlihatkan pola sebagai berikut: Jumlah kniminalitas tinggi terdapat di
daerah dengan kepadatan penduduk, kepadatan pendatang, pensentase rumah permanen, kerapatan jalan, dan
pusat-pusat keramaian yang tinggi, dan sebaliknya. Demikian pula untuk semua kelompok jenis
kriminalitas, kecuali kelompok pembunuhan, perkosaan, narkotika tidak ada dominasi khusus terhadap
kepadatan penduduk dan kepadatan pendatang.

Tetapi dari segi waktu dan tempat kejadian terdapat perbedaan untuk setiap kelompok jenis kriminalitas
yaitu: Kriminalitas kelompok peneunian, penganiayaan, perbuatan tak menyenangkan banyak tenjadi di
kuartal ketiga (untuk tahunan), padatanggal 11 - 20; kelompok penipuan di kuartal ke-dua (untuk tahunan),
padatanggal 1 - 10 dan untuk kelompok pembunuhan, perkosaan, narkotika di kuartal pertama (untuk
tahunan), padatanggal 1 - 10. Kriininalitas yang banyak tenjadi di pagi hari adalah kelompok penipuan,
perbuatan tak menyenangkan dan pembunuhan, perkosaan, narkotika; sedangkan pericunian dan
penganiayaan banyak terjadi pada malainkan.

Di samping itu semua kelompok jenis kriminalitas banyak terjadi di daerah pemukiman, kecuali kelompok
penganiayaan yang banyak terjadi di jalan-jalan umum.



